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ABSTRAK  

 
Perkembangan motorik pada manusia berlangsung melalui beberapa tahap penting yang berperan 
dalam membentuk kemampuan gerak dasar hingga keterampilan kompleks, khususnya dalam 
aktivitas fisik dan olahraga. Artikel ini menggunakan kajian literatur dari berbagai penelitian terkini 
untuk menganalisis tahapan perkembangan motorik mulai dari gerak refleks, rudimenter, 
fundamental, hingga gerak yang berhubungan dengan olahraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
memahami karakteristik tiap fase dan implikasinya bagi pendidikan jasmani dan pembinaan 
olahraga anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa stimulasi dan latihan yang tepat sesuai tahap 
perkembangan sangat penting untuk mengoptimalkan kemampuan motorik serta mendukung 
kesehatan dan prestasi olahraga anak secara menyeluruh. 
 
Kata kunci: Perkembangan motorik, gerak refleks, gerak rudimenter, keterampilan fundamental, 
olahraga anak, pendidikan jasmani, pembinaan olahraga. 
 

ABSTRACT 
 

Motor development in humans occurs through several critical stages that shape basic movement 
abilities into more complex skills, particularly in physical activity and sports. This article employs a 
literature review of recent studies to analyze the stages of motor development, from reflexive 
movement, rudimentary movement, and fundamental skills to sport-related motor skills. The aim of 
this study is to understand the characteristics of each phase and their implications for physical 
education and youth sports training. The findings indicate that appropriate stimulation and practice 
tailored to each developmental stage are essential to optimize motor skills and support children's 
overall health and athletic performance. 

Keywords: Motor development, reflexive movement, rudimentary movement, fundamental skills, 
youth sports, physical education, sports training. 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan kemampuan motorik manusia merupakan sebuah proses yang berlangsung secara bertahap dan 
berkesinambungan mulai dari masa prenatal hingga dewasa, yang melibatkan interaksi kompleks antara sistem saraf pusat 
dan kemampuan fisik tubuh. Dalam kajian perkembangan motorik, para ahli seperti (Gallahue & Donnelly, 2013) 
menjelaskan bahwa proses tersebut dapat dibagi menjadi empat fase utama yang sangat krusial, yaitu fase gerak refleks, 
fase gerak rudimenter, fase gerak fundamental, serta fase gerak yang berkaitan dengan olahraga atau spesialisasi gerak. 
Fase gerak refleks adalah tahap awal yang berlangsung sejak masa kandungan hingga beberapa bulan pertama setelah 
kelahiran, di mana gerak yang muncul bersifat otomatis dan tidak disadari, seperti refleks menghisap, menggenggam, 
rooting, dan refleks Moro.  
 
Gerakan refleks ini berperan penting dalam kelangsungan hidup bayi dan sekaligus menjadi pondasi neuro-motorik yang 
esensial untuk transisi menuju pengendalian gerak sadar (Thelen & Smith, 2015). Berbagai penelitian terbaru menegaskan 
bahwa keterlambatan atau gangguan pada fase ini dapat berdampak negatif terhadap perkembangan keterampilan motorik 
berikutnya dan keseimbangan anak (Smith et al., 2020). Melanjutkan tahap tersebut, fase gerak rudimenter terjadi pada 
rentang usia lahir sampai dengan dua tahun, di mana anak mulai menguasai gerak-gerak sukarela yang fundamental 
seperti mengangkat kepala, berguling, duduk, merangkak, berdiri, dan berjalan. Pada fase ini, terjadi perkembangan 
signifikan pada pengendalian postur, koordinasi dasar, dan penguatan otot-otot tubuh yang menjadi pijakan penting bagi 
keterampilan motorik yang lebih kompleks. Tahap ini dibagi menjadi dua subfase, yaitu fase inhibisi refleks, di mana 
refleks otomatis mulai berkurang, serta fase pre-kontrol, yang ditandai dengan peningkatan kemampuan koordinasi 
motorik kasar dan manipulatif (Goodway, Ozmun, & Gallahue, 2019).  
 
Setelah itu, anak memasuki fase gerak fundamental yang biasanya berlangsung antara usia 2 hingga 7 tahun. Fase ini 
sangat penting karena merupakan masa pengembangan keterampilan motorik dasar seperti berlari, melompat, melempar, 
menangkap, dan menendang, yang menjadi pondasi utama bagi berbagai aktivitas fisik dan olahraga. Dalam studinya 
menekankan bahwa keberhasilan pada fase ini sangat menentukan kemampuan anak untuk menguasai keterampilan 
motorik yang lebih kompleks di tahap berikutnya (Logan et al, 2018). Pada fase fundamental ini, keterampilan motorik 
berkembang secara progresif dari tahap awal yang belum terkoordinasi dengan baik, menuju tahap kematangan di mana 
gerak sudah menjadi efisien, terkontrol, dan terprogram secara sadar.  
 
Tidak hanya itu, perkembangan kognitif yang menyertai juga memungkinkan anak untuk mulai memahami konsep ruang, 
waktu, dan strategi dasar dalam aktivitas fisik (Veldman et al., 2019). Selanjutnya, fase gerak yang berkaitan dengan 
olahraga atau fase spesialisasi mulai muncul sejak usia 7 tahun ke atas, di mana anak mulai menerapkan keterampilan 
dasar yang telah dikuasai ke dalam konteks aktivitas olahraga yang lebih terstruktur dan kompetitif. Fase ini terdiri atas 
subfase transisi, di mana anak mencoba berbagai jenis olahraga dan mengintegrasikan keterampilan motorik dasar ke 
dalam aktivitas yang lebih kompleks, hingga tahap spesialisasi yang menuntut penguasaan teknik dan strategi khusus 
dalam cabang olahraga tertentu. (Hardy et al, 2021) menekankan pentingnya peran pembinaan yang terarah dan 
pengalaman olahraga yang memadai pada fase ini untuk mengoptimalkan potensi motorik dan prestasi anak. Selain itu, 
penelitian terkini juga menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung dan intervensi pedagogis yang tepat selama fase 
spesialisasi sangat berkontribusi pada perkembangan fisik dan mental anak serta kesiapan mereka dalam menghadapi 
tuntutan olahraga prestasi (Johnson & Petrie, 2017).  
 
Dengan demikian, pemahaman menyeluruh mengenai seluruh fase perkembangan gerak dari refleks hingga spesialisasi 
menjadi sangat penting, baik dalam konteks pendidikan jasmani, pembinaan olahraga, maupun rehabilitasi motorik. Hal 
ini memungkinkan para pendidik, pelatih, dan tenaga kesehatan untuk memberikan intervensi yang sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak, guna mendukung optimalisasi kemampuan motorik dan meningkatkan kualitas hidup. Melalui 
tinjauan literatur dan penelitian-penelitian terbaru selama dekade terakhir, jurnal ini bertujuan untuk menguraikan secara 
komprehensif mekanisme, karakteristik, dan implikasi dari setiap fase gerak, sekaligus menyoroti kaitannya dengan 
pembelajaran olahraga sebagai aktivitas yang dapat memperkuat keterampilan motorik dasar dan spesifik secara efektif. 
Dengan landasan ilmiah yang kuat dan hasil penelitian yang relevan, diharapkan kajian ini dapat menjadi acuan penting 
dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran motorik anak serta pembinaan olahraga usia dini. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber 
yang berkaitan dengan perkembangan gerak manusia, mulai dari fase gerak refleks, fase rudimenter, fase gerak 
fundamental, sampai fase gerak yang berhubungan dengan olahraga. Sumber yang digunakan berasal dari buku, jurnal, 
artikel ilmiah, dan tulisan akademik lainnya yang membahas tentang perkembangan kemampuan motorik. Metode ini 
dipilih karena dianggap paling tepat untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan mendalam dari berbagai pandangan 
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serta hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, peneliti terlebih dahulu menentukan topik dan 
permasalahan yang ingin dikaji, kemudian mengumpulkan data dari berbagai literatur yang relevan. Setelah itu, peneliti 
menganalisis dan menyimpulkan isi dari sumber-sumber tersebut untuk dijadikan sebagai dasar dalam menyusun 
pembahasan. Melalui cara ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai tahapan 
perkembangan gerak pada manusia dan bagaimana fase-fase tersebut saling berhubungan serta mendukung kemampuan 
seseorang dalam melakukan aktivitas olahraga. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan kemampuan motorik pada manusia berlangsung melalui beberapa tahap penting yang membentuk dasar 
kemampuan bergerak serta keterampilan yang semakin kompleks, yang akan digunakan sepanjang kehidupan, terutama 
dalam aktivitas fisik dan olahraga. Proses ini tidak hanya melibatkan perkembangan fisik semata, tetapi juga berkaitan 
erat dengan perkembangan sistem saraf dan aspek kognitif yang saling mempengaruhi. Berbagai penelitian terkini dalam 
satu dekade terakhir semakin memperjelas bagaimana setiap tahap perkembangan motorik memiliki peran yang spesifik 
dan penting. 
 
Fase Gerak Refleks 
Tahap awal dalam perkembangan motorik dimulai sejak masa sebelum lahir hingga bayi berumur beberapa bulan. Pada 
tahap ini, gerakan yang muncul sifatnya masih refleks atau otomatis tanpa kesadaran dari bayi. Contohnya seperti refleks 
menggenggam, menghisap, dan rooting (gerakan mencari puting). Refleks ini sangat penting karena tidak hanya 
membantu kelangsungan hidup bayi, tetapi juga menjadi fondasi bagi perkembangan sistem saraf pusat dan kemampuan 
motorik yang lebih kompleks di kemudian hari. Menurut (Gallahue & Donnelly, 2013), gerakan refleks ini berfungsi 
sebagai dasar neuro-motorik yang mempersiapkan otak bayi untuk mengendalikan gerakan yang lebih terkoordinasi. 
Selain itu, (Thelen & Smith, 2015) menambahkan bahwa refleks ini membantu bayi membangun pola koordinasi 
sensorimotor yang memungkinkan mereka mulai berinteraksi secara aktif dengan lingkungan sekitarnya. Jika terjadi 
keterlambatan atau gangguan pada tahap ini, kemampuan motorik di tahap berikutnya dapat terganggu (Smith et al., 
2020). 
 
Fase Gerak Rudimenter 
Setelah melewati fase refleks, bayi memasuki tahap gerak rudimenter yang biasanya berlangsung sejak lahir hingga 
sekitar usia dua tahun. Pada periode ini, anak mulai mengendalikan gerakan-gerakan dasar yang dilakukan secara sadar 
seperti mengangkat kepala, berguling, duduk, merangkak, berdiri, dan berjalan. Fase ini menjadi sangat penting karena 
anak mulai membangun kontrol postur dan koordinasi otot besar yang menjadi dasar keterampilan motorik yang lebih 
kompleks. (Goodway, Ozmun, dan Gallahue, 2019) menekankan bahwa stimulasi lingkungan dan interaksi sosial yang 
baik sangat berpengaruh positif dalam mempercepat perkembangan motorik anak pada tahap ini. Selain itu, latihan dan 
pengalaman gerak yang cukup pada fase ini membantu meningkatkan integrasi sensorik dan motorik yang sangat 
dibutuhkan untuk pembelajaran motorik berikutnya. 
 
Fase Gerak Fundamental 
Tahap ini terjadi pada usia sekitar 2 sampai 7 tahun, di mana anak mulai mengembangkan dan menguasai keterampilan 
motorik dasar seperti berlari, melompat, melempar, menangkap, dan menendang. Kemampuan menguasai keterampilan 
dasar ini sangat menentukan seberapa aktif anak berpartisipasi dalam olahraga dan aktivitas fisik sepanjang masa kanak-
kanak dan bahkan hingga dewasa (Logan & koleganya, 2018). Anak yang mengalami kesulitan dalam fase ini berpotensi 
mengurangi aktivitas fisiknya yang dapat berdampak pada kesehatan di masa depan. Pada saat yang sama, perkembangan 
kemampuan kognitif juga berlangsung pesat, sehingga anak mulai mampu memahami aspek teknis dan strategi dalam 
berbagai aktivitas fisik (Veldman et al., 2019). Oleh karena itu, periode ini sangat penting untuk dimanfaatkan melalui 
program pembelajaran yang tepat agar keterampilan dasar motorik yang diperoleh dapat menjadi modal untuk 
mengembangkan keterampilan olahraga yang lebih khusus dan kompleks di kemudian hari. 
 
Fase Gerak yang Berhubungan dengan Olahraga 
Mulai usia sekitar 7 tahun ke atas, anak-anak mulai memasuki fase di mana mereka mengembangkan keterampilan 
motorik yang lebih spesifik, terutama dalam konteks olahraga tertentu. Pada fase ini, anak tidak hanya memperkuat 
keterampilan dasar, tetapi juga mulai fokus pada pengembangan teknik, strategi, dan pengambilan keputusan yang 
diperlukan dalam cabang olahraga yang diminati. (Gallahue & Donnelly, 2013) menyatakan bahwa pada tahap ini, 
kompleksitas gerakan meningkat dan anak mulai menghadapi tantangan kompetitif. Namun, spesialisasi olahraga yang 
dilakukan terlalu dini dapat meningkatkan risiko cedera dan kelelahan mental, serta menurunkan motivasi anak (Myer et 
al., 2015). Oleh sebab itu, mereka menyarankan agar anak-anak diberi kesempatan untuk mengeksplorasi berbagai jenis 
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olahraga sebelum benar-benar memfokuskan diri pada satu cabang tertentu. Hal ini penting untuk menjaga keseimbangan 
antara pengembangan motorik dan kesejahteraan psikologis anak. 
 
Implikasi bagi Pendidikan Jasmani dan Pembinaan Olahraga Anak 
Memahami keseluruhan fase perkembangan motorik ini sangat penting bagi perancangan program pendidikan jasmani 
dan pembinaan olahraga yang efektif. Program pembelajaran motorik perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan anak 
agar proses belajar dan perkembangan motorik dapat berlangsung optimal (Gallahue & Donnelly, 2013). Pengembangan 
keterampilan motorik dasar sangat berkontribusi dalam meningkatkan kebugaran fisik secara keseluruhan yang 
berdampak positif pada kesehatan dan prestasi olahraga anak (Mazzardo et al., 2024). Oleh karena itu, para pendidik, 
pelatih, dan orang tua harus memahami karakteristik masing-masing fase untuk memberikan stimulasi, latihan, dan 
pengalaman yang tepat sesuai kebutuhan anak agar potensi motorik dan fisik mereka berkembang secara maksimal tanpa 
menimbulkan risiko yang merugikan. 
 
SIMPULAN 
Perkembangan kemampuan motorik pada manusia berlangsung melalui beberapa fase yang saling terkait, mulai dari fase 
refleks, rudimenter, fundamental, hingga fase gerak yang lebih spesifik terkait olahraga. Setiap tahap memiliki peran 
penting dalam membentuk keterampilan motorik yang semakin kompleks dan menunjang aktivitas fisik sepanjang hidup. 
Fase refleks menjadi fondasi neuro-motorik awal yang mempersiapkan kontrol gerak selanjutnya, sedangkan fase 
rudimenter membantu mengembangkan kontrol postur dan koordinasi dasar. Pada fase fundamental, keterampilan 
motorik dasar dikuasai yang berperan besar dalam mendorong partisipasi aktif dalam olahraga dan aktivitas fisik. 
Selanjutnya, fase gerak yang berhubungan dengan olahraga mengasah keterampilan spesifik dan strategi, namun perlu 
diwaspadai risiko spesialisasi dini. Pemahaman yang baik mengenai tiap fase ini sangat penting dalam merancang 
pendidikan jasmani dan pembinaan olahraga yang tepat, sehingga potensi motorik dan fisik anak dapat berkembang 
optimal tanpa menimbulkan risiko negatif. 
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